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Mukadimah Syaikh Ahmad bin Yahya an-Najmi

rahimahullah
Segala puji bagi Allah, shalawat dan salam semoga tercurah
kepada Rasulullah, keluarga dan sahabatnya.

Amma ba'du:

Saudara kami Abdullah bin Shalfig sungguh telah mengajukan
kepadaku risalah yang ia tulis, berkaitan dengan pilar-pilar yang
sepantasnya ditempuh oleh penuntut ilmu.

Maka aku memandangnya sebagai tulisan yang sangat bagus.
Beliau memberikan kesesuain padanya dengan pembatasan pilar-
pilar (meraih prestasi) yang dibutuhkan oleh penuntut ilmu dan
apa yang ditunjukkan atasnya berdasarkan al-Qur'an dan as-
Sunnah.

Secara global, Beliau telah memberikan kebaikan dan faedah
(manfaat), semoga Allah membalasnya dengan kebaikan dan
memberkahinya, serta memperbanyak hal vyang semisal
dengannya.

Sungguh aku menghasung para penuntut ilmu untuk menjaga
pilar-pilar ini dan memperhatikannya. Allah Ta'ala adalah Dzat
yang memberi pertolongan.

Ditulis oleh Ahmad bin Yahya an-Najmi
27/04/1421 H
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Muqgadimah Penulis
Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam, shalawat dan salam
semoga tercurah kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam.

Amma ba'du:

Ini adalah pembahasan ringkas yang menjelaskan dasar penting
yang diperlukan oleh siapa saja yang menempuh jalan menuntut
ilmu.

Aku mewasiatkan dan mengingatkan diriku beserta saudara-
saudaraku dengannya (dasar penting dalam menuntut ilmu).

Karena barang siapa yang menuntut ilmu dan menginginkan
hasilnya, maka ia butuh terhadap pilar-pilar dan dasar-dasar yang
sepuluh:

1. Meminta Pertolongan Kepada Allah ‘Azza wa
Jalla

Seorang hamba itu lemah, tidak ada daya dan kekuatan baginya
kecuali dengan pertolongan Allah. Apabila ia menyandarkan
kemampuan kepada dirinya, maka ia akan binasa dan sengsara.

Namun apabila ia menyandarkan urusannya kepada Allah Ta'ala
dan memohon pertolongan kepada-Nya atas upaya menuntut
ilmu, maka Allah Ta'ala akan menolongnya.

Allah benar-benar telah menghasung (hamba-hamba-Nya) kepada
hal itu di dalam kitabnya yang mulia (al-Qur'an). Allah Ta'ala
berfirman,
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“Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada
Engkaulah kami mohon pertolongan.” (QS. al-Fatihah: 5)
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“Dan barang siapa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan
mencukupinya.” (QS. ath-Thalaq: 3)
Yakni, Allah yang akan menanggung keperluannya.

Allah Ta'ala berfirman,
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“Dan bertawakallah kamu hanya kepada Allah, jika kamu orang-
orang beriman.” (QS. al-Maidah: 23)

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda,
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“Seandainya kalian betul-betul bertawakal kepada Allah, sungguh
Allah akan memberikan kalian rezeki sebagaimana burung
mendapatkan rezeki. Burung tersebut pergi pada pagi hari dalam
keadaan lapar dan kembali di sore harinya dalam keadaan
kenyang.” (HR. Ahmad, at-Tirmidzi, dan al-Hakim. Dikatakan
shahih oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilah ash-Shahihah no.
310)

4|/Sepuluh Pilar Meraih Ilmu Syar’i



Rezeki yang paling besar adalah ilmu, dan Nabi kita Muhammad
shallallahu 'alaihi wa sallam senantiasa bertawakal dan memohon
pertolongan kepada Rabbnya dalam segala urusannya.

Do’a keluar (rumah) yang telah tetap dari Nabi shallallahu ‘'alaihi
wa sallam menunjukkan akan hal itu, dimana Beliau bersabda,

Ay Y58 Y5 03 Y o e EISE oy

BISMILLAAHI TAWAKKALTU ‘ALALLAAHI LAA HAULA WA LAA
QUWWATA ILLAA BILLAAH

“Dengan nama Allah, aku bertawakal kepada-Nya dan tidak ada
daya upaya serta kekuatan, kecuali hanya dengan pertolongan-
Nya.” (HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi. Dishahihkan oleh al-
Albani)

2. Baiknya Niat
Seorang menjadikan niatnya karena Allah semata dalam
menuntut ilmu, mengikhlaskan kepadanya pada perkara tersebut,
tanpa ingin sum'ah (didengar), dikenal dan tanpa ada tendensi
dari tendensi-tendensi dunia.

Barangsiapa yang mengikhlaskan niatnya karena Allah, maka Allah
akan menolongnya dan memberikan pahala kepadanya atas hal
itu. Karena ilmu merupakan ibadah, bahkan di antara yang
terbesarnya.

Seorang hamba tidak mendapatkan pahala atas amalan (yang
dikerjakannya), kecuali jika ia ikhlas karena Allah Ta'ala serta
meneladani Rasulullah shallallahu ‘'alaihi wa sallam dalam
amalanya.
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Allah ‘Azza wa Jalla berfirman,
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“Sungguh, Allah bersama orang-orang yang bertakwa dan orang-
orang yang berbuat kebaikan.” (QS. an-Nahl: 128)

Takwa yang terbesar adalah mengikhlaskan niat karena Allah.
Orang yang riya' (ingin dilihat) dalam (amalan) menuntut ilmu, ia
pantas merugi di dunia dan diazab kelak di akhirat.

Sebagaimana hadits tentang tiga orang yang diseret dari wajah-
wajah mereka ke dalam api neraka, di antaranya seorang yang
menuntut ilmu, agar dikatakan 'Alim (orang berilmu) dan ia telah
dikatakan demikian (ketika di dunia).

3. Perendahan Diri Kepada Allah Ta'ala &
Permohonan Taufik Serta Kecukupan Kepada-
Nya.

Berdo’a kepada Allah agar diberikan tambahan ilmu, karena (pada
hakikatnya) seorang hamba itu fakir dan sangat butuh kepada

Allah. Allah Ta'ala telah menghasung hamba-hamba-Nya untuk
meminta dan memohon kepada-Nya.

Allah Ta'ala berfirman,
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“Berdo’alah kepada-Ku, niscaya akan Aku perkenankan bagimu.”
(QS. Ghafir: 60)

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda,
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“Rabb kita Yang Maha Tinggi turun setiap malam ke langit dunia

ketika tersisa sepertiga malam yang akhir seraya berfirman:

‘Siapa yang berdo’a kepada-Ku, niscaya Aku mengabulkan

do’anya. Siapa yang meminta kepada-Ku, niscaya Aku berikan apa

yang dimintanya. Siapa yang minta ampun kepada-Ku, maka Aku
akan mengampuninya.” (HR. lbnu Majah dan Ahmad)

Allah “Azza wa Jalla telah memerintahkan Nabi-Nya untuk
meminta tambahan ilmu kepada-Nya. Allah Ta'ala berfirman,

W 33y & 8
“Katakanlah (Wahai Muhammad), ‘Wahai Rabbku, tambahkanlah
ilmu kepadaku.”” (QS. Taha: 114)

Allah Ta'ala berfirman berdasarkan lisannya (bahasa) lbrahim
‘alaihis salam,

okl (6 WSS ) &8 O

“(Ibrahim berdoa), ‘Wahai Rabbku, berikanlah kepadaku ilmu dan
masukkanlah aku ke dalam golongan orang-orang yang saleh.”
(QS. asy-Syu'ara’: 83)

Dan '3$3' di sini maknanya adalah ilmu. Sebagaimana Nabi

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda,
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“Apabila seorang hakim (orang yang berilmu) berijtihad...”

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam mendo’akan kebaikan kepada
Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu dengan hafalan (yang kuat) dan
mendo’akan lbnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma dengan keilmuan
(yang luas).

Beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
sl &l i 3 48 14l

“Ya Allah, pahamkanlah dia (Ibnu Abbas) di dalam agama ini dan
ajarilah dia ilmu ta’wil (ilmu tafsir al-Qur’an).” (HR. ath-Thabrani:
3/164/2, Abu Ali ash-Shawwaf dalam kitab al-Fawaid 3/166-167,
dan ad-Dhiya’ dalam al-Mukhtarah 2/226)

Kemudian Allah Ta'ala mengabulkan do’a Nabin-Nya, sehingga
tidaklah Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu mendengar sesuatu,
kecuali ia telah menghafalkannya (saat itu juga).

Begitu pula lbnu Mas'ud radhiyallahu ‘anhuma telah menjadi
tintanya umat ini (ulamanya umat Islam) dan menjadi penafsir al-
Qur'an.

Oleh karenanya, para ulama senantiasa memohon dan meminta
kepada Allah (tambahan) ilmu.

Inilah Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah, beliau pergi ke
Masjid, kemudian bersujud kepada Allah dan meminta kepada-
Nya, beliau mengatakan:

.awf é _o( s S B/ .ow/ _ ‘/o‘ }w/,« B
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“Wahai yang mengajarkan ilmu kepada (Nabi) Ibrahim, ajarilah
aku. Wahai yang memahamkan (ilmu) kepada (Nabi) Sulaiman,
pahamkanlah aku.”

Maka Allah mengabulkan do’anya, sampai-sampai dikatakan oleh
al-lmam lbnu Daqiq al-'ld, "Sungguh Allah telah mengumpulkan
ilmu ke dalam (hati) beliau, hingga seakan-akan ilmu berada di
hadapan beliau, ia mengambil dan meninggalkannya sesuai
kehendaknya."

4. Baiknya Hati
Hati merupakan wadah bagi ilmu. Jika wadah tersebut bagus,
maka apa yang ada padanya dapat tertampung dan terjaga
(dengan baik).

Namun jika ia rusak, maka hal itu akan menghilangkan/menyia-
nyiakan apa yang ada di dalamnya.

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam telah menjadikan hati
sebagai pondasi atas segala sesuatu. Beliau bersabda,

5/",« _ > o _ 1. % Z-o0 _ ., @ 5%
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“Ingatlah, sesungguhnya di dalam jasad terdapat segumpal
daging. Apabila sequmpal daging itu baik, maka baik pula seluruh
jasad. Namun apabila sequmpal daging itu rusak, maka rusak
pula seluruh jasad. Ketahuilah, bahwa sequmpal daging itu adalah
hati!” (HR. al-Bukhari no. 52 dan Muslim no. 1599)

Bagusnya hati dapat terwujud dengan mengenal Allah melalui
nama, sifat, perbuatan-Nya, merenungkan ciptaan dan tanda
tanda kebesaran-Nya.
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Demikian pula hal itu dapat terwujud dengan mentadaburi al-
Qur'an yang agung, memperbanyak sujud, dan menegakkan shalat
malam.

Begitu pula menjauh dari hal-hal yang dapat merusak hati dan
penyakit-penyakitnya. Karena jika penyakit didapati dalam hati,
maka ia tidak bisa menampung ilmu, kalau pun hati dapat
menampungnya (ilmu) ia tidak bisa memahaminya.

Sebagaimana firman Allah Ta'ala tentang orang-orang munafik
yang hatinya berpenyakit,

ALY .§ B o1k oS
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“Mereka memiliki hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk
memahami (ayat-ayat Allah).” (QS. al-A'raaf: 179)

Penyakit hati ada dua macam:
1. Penyakit syahwat (nafsu)

2. Penyakit syubhat (perkara yang rancu)

Penyakit syahwat, seperti: cinta dunia dan kelezatannya, sibuk
dengannya, cinta terhadap bentuk/rupa yang haram, mendengar
suara-suara yang haram, baik suara alat musik dan nyanyian,
demikian pula melihat suatu yang haram.

Penyakit syubhat, seperti: keyakinan-keyakinan yang rusak,
amalan-amalan bid'ah, dan penisbatan terhadap pemikiran bid'ah
yang menyelisihi jalannya para salaf (pendahulu) yang shaleh.

Di antara penyakit-penyakit hati yang menghalangi masuknya
ilmu:
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1. Hasad
2. Dendam kesumat
3. Sombong

Di antara perusak hati:
1. Banyak tidur

2. Banyak bicara
3. Banyak makan

Maka menjauhi penyakit dan perusak hati tersebut merupakan
kebaikan bagi hati.

5. Kecerdasan
Kecerdasan itu bisa terwujud karena bawaan atau karena
diupayakan. lJika seorang itu cerdas, maka itu akan
menguatkannya. Namun jika tidak demikian, maka ia melatih
dirinya hingga dapat memperolehnya.

Kecerdasan termasuk sebab kuat yang membantu memperoleh
ilmu, memahami, dan menjaganya serta membedakan antara
permasalahan, penyatuan (suatu hukum) antara dalil-dalil dan
selainnya.

6. Semangat
Semangat menuntut ilmu adalah sebab diperolehnya ilmu dan
sebab datangnya pertolongan Allah kepadanya. Allah Ta'ala
berfirman,
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“Sungguh, Allah bersama orang-orang yang bertakwa dan orang-
orang yang berbuat kebaikan.” (QS. an-Nahl: 128)
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Seorang manusia apabila mengetahui pentingnya (kedudukan)
sesuatu, maka ia akan bersemangat memperolehnya.

llmu ialah hal terbesar yang diperoleh seorang hamba. Maka
wajib atas penuntut ilmu untuk benar-benar bersemangat dalam
menjaga ilmu, memahaminya, bermajelis dengan para ulama, dan
belajar langsung dari mereka.

Seorang penuntut ilmu harus semangat membaca (kitab-kitab
para ulama) dan memanfaatkan umur dan waktunya (untuk
menuntut ilmu). Sehingga ia menjadi orang yang sangat pelit
dalam menggunakan waktunya (untuk hal-hal yang sia-sia).

7. Bersungguh-sungguh & Tekun dalam Meraih

[Imu Syar'i
Menjauhi sikap malas, lemah, dan memerangi hawa nafsu serta
(godaan) setan. Hawa nafsu dan setan adalah dua penghalang
(manusia) dari menuntut ilmu syar'i.

Di antara sebab-sebab yang membantu (seorang) semangat dalam
menuntut ilmu ialah membaca biografi para ulama, kesabaran
mereka, beban (yang ditanggung) olehnya, dan perjalanan jauh
(yang mereka tempuh) dalam memperoleh ilmu dan hadits.

8. Bekal (harta)

Dengan adanya bekal, seorang pelajar dapat menuangkan seluruh
kemampuannya, hingga ia meraih tujuan dalam ilmu dan
kekuatan padanya, baik secara hafalan, pemahaman dan daya
tangkap.

9. Berguru kepada Syaikh Yang Berilmu
llmu diambil dari para ulama, agar seorang pelajar bisa
konsentrasi dalam menuntut ilmu dengan benar. Maka wajib
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baginya duduk di majelisnya para ulama dan mengambil ilmu
langsung dari mereka.

Sehingga ia menuntut ilmu berdasarkan kaidah yang shahih. la
melafadzkan dalil al-Qur'an dan hadits dengan benar tanpa ada
kesalahan maupun kekeliruan padanya, serta memahaminya
dengan pemahaman yang benar, maksud/tujuannya.

Bahkan lebih dari itu, ia akan mendapat faedah dari seorang 'Alim,
baik berupa adab, akhlak, dan sikap wara' darinya.

Wajib atas seorang penuntut ilmu menjauhi sikap menjadikan
kitab sebagai gurunya (belajar otodidak). Karena sesungguhnya
orang yang menjadikan kitab sebagai gurunya, maka ia banyak
terjatuh dalam kesalahan dan sedikit kebenarannya.

Perkara ini senantiasa berlaku/berjalan pada umat sampai
sekarang. Tidaklah seorang muncul dengan keilmuannya,
melainkan ia terbimbing dan terdidik melalui tangan (didikan)
para ulama.

10. Panjangnya Waktu (waktu yang lama)
Seorang penuntut ilmu tidak boleh menganggap bahwa ia selesai
menuntut ilmu hanya dengan waktu satu atau dua hari, setahun
atau dua tahun. Bahkan ia butuh bersabar selama beberapa tahun
lamanya.

Al-lImam al-Qodhi 'lyadh rahimahullah pernah ditanya, "Sampai
kapan seorang (selesai) menuntut ilmu ?"

Beliau menjawab, "Hingga ia meninggal, lalu dituangkan tinta di
atas kuburannya."
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Al-lmam Ahmad rahimahullah berkata, "Aku mengkaji
pembahasan seputar Haid selama sembilan tahun, hingga aku
memahaminya."

Para penuntut ilmu yang cerdas tentunya selalu duduk di
majelisnya para ulama selama sepuluh atau dua puluh tahun.
Bahkan sebagian mereka duduk belajar kepada para ulama
sampai Allah wafatkan ulama tersebut.

Penutup
Inilah sebagian pilar yang seyogyanya diperhatikan oleh penuntut
ilmu, agar meraih ilmu syar'i. Aku memohon kepada Allah taufiq

untuk saya dan kalian kepada ilmu yang bermanfaat dan amalan
shaleh.

Shalawat dan salam semoga tetap tercurah kepada Nabi kita
Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga, sahabat dan
siapa saja yang mengikuti serta meniti jejak mereka dengan baik
hingga hari pembalasan (hari kiamat).
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